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INTISARI 

Pengetahuan evidence-based practice merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas dalam 
memberikan pelayanan kepada pasien pada saat dilahan praktek klinik. Metode penelitian ini bersifat 
kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional dengan populasi mahasiswa profesi ners tahun 
ajaran 2019 yang berjumlah 113 responden dan menggunakan uji analisis statistik yaitu Chi-Square. Hasil 
uji chi-square didapatkan nilai p value = 0.024 <  0.05 maka Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan dengan kesiapan penerapan evidence-based practice pada mahasiswa 
profesi ners di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Hasil penelitian ini dapat memberikan 
masukan pada institusi pendidikan agar mampu menerapkan evidence-based practice kedalam kurikulum 
pendidikan sehingga dapat membantu mahasiswa profesi ners dalam memahami dan menerapkan 
evidence-based practice dengan baik dan memiliki pengetahuan yang uptodate serta pengalaman dalam 
proses diskusi dalam berpikir secara ilmiah. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kesiapan penerapan evidence-based practice, Mahasiswa Ners 
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ABSTRACT 

Knowledge as evidence-based practice was one of factors which affect quality in giving the service to the 
patients while in field of practice. Methodology this research was quantitative and using cross-sectional 
design with populations of students of nurse profession course year of 2019 with total 113 respondents 
and used statistical analysis test of Chi-Square. The result of chi-square test was obtained p value = 
0.024 <  0.05 then Ho was rejected which meant there were significant correlations between knowledge 
with readiness implementation of evidence-based practice on students of nurse profession of 
Muhammadiyah University of East Kalimantan. This research result could give suggestion for 
educational institution to be able to apply evidence-based practice into educational curriculum then it 
could assist students of nurse profession to understand and apply evidence-based practice well and to 
have up to date knowledge along with experiences in discussion process scientific thinking skills. 

Keywords: Knowledge, Readiness of evidence-based practice implementation, Students of Nursing
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan 
kesehatan dalam mendekatkan mahasiswanya ke dunia kerja dan masyarakat untuk menciptakan perawat 
dengan kemampuan profesional melalui sistem pendidikan yang tertata dengan meningkatkan kualitas 
pelayanan dari hasil kajian dan pembaruan pengetahuan yang telah dilaksanakan berdasarkan hasil riset 
(Nursalam, 2014. Raharjo & Sudayasa, 2017). 

Undang-Undang Republik Indonesia No.38 Tahun. 2014 Pasal 2 poin b tentang keperawatan dan 
Peraturan menteri pendidikan & kebudayaan Republik Indonesia No.49 Tahun. 2014 bagian 4 pasal 11 
tentang Standar Proses Pembelajaran, diharapkan dapat memiliki sifat saintifik yang artinya proses 
pembelajaran yang mengutamakan pada pendekatan dan nilai-nilai yang bersifat ilmiah atau evidence-based 
practice (Kemenkopmk, 2014. Ikhwani, 2018). 

Evidence-based practice adalah salah satu strategi memperoleh pengetahuan dengan pendekatan yang 
bersifat dapat menyelesaikan permasalahan dalam tindakan keperawatan yang di dapatkan melalui penelitian 
serta pengalaman klinik perawat kepada pasien dalam memberikan keputusan tindakan keperawatan yang 
lebih baik (Melnyk, Overholt, Ford, & Kaplan, 2012. Carlson, 2010, Bostwick, 2013. Azmoude et al, 2017). 

Pengetahuan merupakan sejumlah fakta dan teori yang dikemukakan seseorang dalam memecahkan suatu 
masalah. Pengetahuan evidence-based practice merupakan hal yang dimiliki oleh tenaga kesehatan untuk 
memahami konsep berdasarkan dengan kemampuan dalam menjelaskan prinsip-prinsip dasar dari evidence-
based practice serta untuk menjawab pertanyaan klinis pada saat dilapangan. (Notoatmodjo, 2014. 
Oktiayuliandri, 2015. Tilson, et al, 2011). 

Kesiapan penerapan evidence-based practice adalah kondisi yang membuat seseorang siap untuk 
menerapkan penelitian berbasis bukti dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dalam 
memberikan tindakan keperawatan dan mengevaluasi hasil tindakan yang diberikan sehingga individu 
tersebut dapat berkontribusi secara produktif dalam mencapai tujuan yang diinginakan (AbuRuz, Hayeah, 
Al-Dweik & Al-Akash, 2017. Makki, Salleh, Memon & Harun, 2015. Slameto, 2010). 

Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan 10 responden dan hasil dari 
penyebaran kuesioner oleh peneliti kepada mahasiswa profesi ners di Universitas Muhammadiyah 
Kalimantan Timur didapatkan hasil bahwa sebagian besar mereka mengetahui apa itu evidence-based 
practice dan dalam proses pencarian artikel penelitian yang digunakan dalam memenuhi syarat kegiatan 
pembelajaran dilahan praktik yaitu presentasi jurnal, biasanya mereka memanfaatkan Google Schooler, 
PubMed akan tetapi mereka masih kurang memahami bagaimana cara menentukan jurnal yang bersifat 
evidence-based practice sehingga mahasiswa perlu untuk berkonsultasi terlebih dahulu kepada perceptor 
institusi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik responden, pengetahuan dan kesiapan 
penerapan evidence-based practice pada mahasiswa profesi ners. Menganalisis hubungan pengetahuan 
dengan kesiapan penerapan evidence-based practice pada mahasiswa profesi ners di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan analitik korelasional dan 
menggunakan desain pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa profesi ners 
di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur tahun ajaran 2019 dengan teknik pengambilan sampel 
yaitu total sampling yang berjumlah 113 responden. 

Instrumen yang digunakan untuk menilai pengetahuan adalah kuesioner Evidence-based practice 
Questionnaire dari Upton & Upton (2006) dimana kuesioner ini terdiri dari 7 skala penilaian dan Instrumen 
untuk menilai kesiapan penerapan evidence-based practice menggunakan kuesioner dari Melnyk, Overholt, 
& Mays (2008) yang terdiri dari 5 skala penilaian. Penelitian ini menggunakan uji statistic Chi-Square untuk 
menguji apakah terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kesiapan penerapan evidence-based practice 
pada mahasiswa profesi ners di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

 



 
 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berikut akan disajikan hasil penelitian dari hubungan pengetahuan dengan kesiapan penerapan evidence-
based practice pada mahasiswa profesi ners Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Karakteristik Responden  

Tabel 1. Semester, Usia, dan Jenis Kelamin pada Mahasiswa Profesi Ners di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Semester 

Semester 1 113 100.0 

Usia 

17 - 25 tahun 92 81.4 

26 - 35 tahun 16 14.2 

36 - 45 tahun 5 4.4 

Jenis Kelamin 

Perempuan 76 67.3 

Laki-Laki 37 32.7 

Total 113 100.0 % 

Sumber: Data Primer tahun 2020 

Pada penyajian untuk karakteristik responden didapatkan hasil dari 113 responden  yaitu mayoritas 
mahasiswa sedang menempuh semester 1 sebanyak 113 responden (100.0%), berusia 17 - 25 tahun sebanyak 
92 responden (81.4%) , usia 26 - 35 tahun sebanyak 16 responden (14.2%) dan usia 36 - 45 tahun sebanyak 5 
responden (4.4%) dan Sebagian besar jenis kelamin mahasiswa profesi ners ialah perempuan sebanyak 76 
responden (67.3%) dan laki-laki sebanyak 37 responden (32.7%) 

Analisa Univariat  

Tabel 2. Pengetahuan dan Kesiapan Penerapan Evidence-based practice pada Mahasiswa Profesi 
Ners di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Variabel Frekuensi Presentase (%) 

Pengetahuan 

Baik 50 44.2 

Cukup Baik 49 43.4 

Kurang Baik 14 12.4 

Kesiapan Penerapan Evidence-based practice 

Baik 57 50.4 

Kurang Baik 56 49.6 

Total 113 100.0 

Sumber: Data Primer tahun 2020 

Penyajian data untuk pengetahuan mahasiswa profesi ners menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki 
pengetahuan yang baik sebanyak 50 responden (44.2%), pengetahuan cukup baik sebanyak 49 responden 
(43.4%), dan pengetahuan kurang baik sebanyak 14 responden (12.4%). 



 
 

 

Penyajian data kesiapan penerapan evidence-based practice pada mahasiswa profesi ners 
menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki kesiapan penerapan evidence-based practice yang baik 
sebanyak 57 responden (50.4%), kesiapan kurang baik sebanyak 56 responden (49.6%). 

Analisa Bivariat  

Tabel 3. Hubungan pengetahuan dengan kesiapan penerapan evidence-based practice pada 
mahasiswa profesi ners di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Variabel Kesiapan Penerapan EBP 
Total P value 

Baik Kurang Baik 

Pengetahuan N % N % N %  

Baik 32 28.3 18 15.9 50 44.2 

  0.024 Cukup Baik 21 18.6 28 24.8 49 43.4 

Kurang Baik 4 3.5 10 8.8 14 12.4 

Total 57 50.4 56 49.6 113   100.0 

Sumber: Data Primer tahun 2020 

Hasil analisa uji Chi-Square didapatkan bahwa nilai p value 0.024 < 0.05 yang berarti Ho ditolak, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kesiapan penerapan 
evidence-based practice pada mahasiswa profesi ners di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

PEMBAHASAAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil data pada tabel 1 untuk semester yang sedang ditempuh oleh mahasiswa profesi ners di 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur didapatkan hasil sebanyak 113 responden (100.0%) yaitu 
pada semester I (satu). Program pendidikan profesi ners disebut juga sebagai proses pembelajaran klinik 
karena dalam pelaksanaan pembelajaran yang sepenuhnya dilaksanakan di lahan praktik seperti rumah sakit, 
puskesmas, panti werdha, masyarakat atau komunitas dengan menerapkan teori dan tindakan secara 
langsung ke dalam masalah klinis yang nyata. Standar kegiatan praktik profesi keperawatan diharapkan 
mahasiswa mampu untuk menerapkan pendekatan yang bersifat ilmiah dalam proses keperawatan yang 
didukung oleh penelitian berbasis bukti (evidence-based practice) untuk mencapai tujuan keberhasilan 
perawatan yang akan diberikan kepada pasien. (Tim KBK AIPNI, 2010. Masnina, Sureskiarti dan 
Milkhatun, 2019). 

Berdasarkan pada uraian dan diatas peneliti berpendapat mahasiswa profesi ners dalam mencapai target 
pembelajaran mahasiswa diwajibkan untuk menerapan metode pembelajaran yang bersifat evidence-based 
prcatice sesuai dengan ketetapan AIPNI yang menyatakan bahwa salah satu metode pembelajarannya yaitu 
problem solving skill dalam menerapkan jurnal yang berbasis bukti untuk mencapai tindakan keperawatan 
yang terbaik. 

Berdasarkan hasil data pada tabel 1 untuk usia responden peneliti membagi menjadi tiga kategori usia 
berdasarkan (Depkes RI, 2009), kategori usia dalam penelitian ini mayoritas usia ialah 17 - 25 tahun 
sebanyak 92 responden (81.4%), 26 - 35 tahun sebanyak 16 responden (14.2%), dan 36 - 45 tahun sebanyak 
5 responden (4.4%). Menurut Hulukati & Djibran (2018). Budiman & Agus (2013), Seorang mahasiswa 
pada umumnya berada pada rentang usia 18-25 tahun, pada masa tersebut seseorang memiliki tanggung 
jawab terhadap kehidupannya untuk memasuki masa dewasa. Tahap usia remaja akhir dapat mempengaruhi 
daya tangkap dan pola pikir, semakin bertambah usia akan semakin bertambah pula tingkat kematangan pola 
pikir seseorang sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik.  

Berdasarkan pada uraian diatas peneliti berpendapat usia mempengaruhi seseorang untuk terus mencari 
tahu, memahami, dan menerima perkembangan ilmu pengetahuan, semakin banyaknya informasi yang 
didapatkan seseorang maka pengetahuan akan terus meningkat dan kemampuan dalam menganalisis akan 
semakin baik sehingga ia mampu untuk menerapakan jurnal penelitian yang ia temukan. 



 
 

 

Berdasarkan hasil data pada tabel 1 untuk jenis kelamin dalam penelitian ini mayoritas berjenis kelamin 
Perempuan sebanyak 76 responden (67.3%), Laki-laki sebanyak 37 responden (32.7%). Menurut Simamora 
(2019), pada dasarnya perempuan lebih rajin, tekun dan patuh terhadap peraturan dari pada laki-laki, 
contohnya dalam mengikuti proses pembelajaran yang memungkinkan perempuan memiliki pengetahuan 
dan kesiapan yang lebih baik dari pada laki-laki, Jenis kelamin sangat mempengaruhi keterlibatan seseorang 
untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran khususnya pada bidang keperawatan. 

Menurut Wahyudi, Sutria, Ashar, & Syisnawati (2017), sampai saat ini perawat identik dengan seorang 
perempuan karena memiliki insting dan sifat yang lembut, konsep awal keperawatan dalam sejarahnya 
adalah mother insting. Oleh karena itu perawat perempuan cenderung lebih caring terhadap pasiennya, 
sebenarnya tidak ada hubungan antara jenis kelamin dalam memberikan asuhan keperawatan, tetapi 
perempuan cenderung menganalisis suatu permasalahan secara lebih mendalam dan seksama sebelum 
mengambil keputusan dibandingkan dengan laki-laki. 

Berdasarkan pada uraian diatas peneliti berpendapat bahwa perempuan memiliki minat belajar yang lebih 
tinggi di bandingkan laki-laki sehingga peluang dalam mendapatkan informasi ataupun ilmu pengetahuan 
semakin banyak hal ini juga dapat mempengaruhi dalam pangambilan keputusan untuk menetukan tindakan 
seperti apa yang akan diberikan kepada pasien. 

Analisa Univariat 

Pada penyajian data tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik 
sebanyak 50 responden (44.2%), pengetahuan cukup baik sebanyak 49 responden (43.4%) dan pengetahuan 
kurang baik sebanyak 14 responden (12.4%). Pengetahuan merupakan kompetensi yang harus dimiliki 
mahasiswa profesi ners dalam memberikan perawatan yang berkualitas kepada pasien. Pengetahuan 
mahasiswa profesi ners terhadap evidence-based practice tidak hanya dari konsep saja, akan tetapi 
diperlukan pengetahuan bagaimana cara menerapkan evidence-based practice secara langsung kepada pasien 
(Melnyk, Ford, Long, & Overholt, 2014. Harun, Herliani, & Setyawati, 2019). 

Menurut Melnyk, Overholt, & Mays (2008), pengetahuan dalam menerapkan evidence-based practice 
pada mahasiswa sebelum mencari jurnal untuk di terapkan kepada pasien ia harus membuat pertanyaan 
PICO (P: problem, I: intervensi, C: pembanding atau control, O: hasil), mendiskusikan evidence-based 
practice dari studi penelitian bersama rekan sejawat secara informal, mampu mengevaluasi hasil dari 
intervensi yang diberikan, membaca dan menilai penelitian secara kritis, mampu mencari pedoman evidence-
based practice di internet (Cochrane Library, NCBI, Google Schoolar dll) dalam menentukan intervensi 
yang akan diberikan. 

Pada penyajian data tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki kesiapan penerapan evidence-
based practice yang baik sebanyak 57 responden (50.4%), kesiapan kurang baik sebanyak 56 responden 
(49.6%). Kesiapan dalam menerapkan evidence-based practice adalah kondisi seseorang yang membuat 
dirinya siap dalam memberikan tindakan keperawatan dengan pengetahuan dan keterampilan yang ia miliki 
seperti melakukan pencarian literatur dan mengevaluasi bukti, pengetahuan merupakan salah satu kunci 
dalam penerapan evidence-based practice pada saat dilahan praktek agar dapat membantu berkontribusi 
secara produktif untuk mencapai tujuan dalam memberikan tindakan keperawatan kepada pasien pada saat di 
lahan praktik (Makki, Salleh, Memon, & Harun, 2015. Slameto, 2010. AbuRuz, Hayeah, Al-Dweik dan Al-
Akash 2017). 

Berdasarkan pada uraian diatas maka peneliti berpendapat bahwa dalam menerapkan evidence-based 
practice mahasiswa telah memiliki keterampilan untuk melakukan pencarian literature dan ketika dilahan 
praktik klinik mereka diwajibkan memiliki pengetahuan dan kesiapan untuk menerapkan bukti penelitian 
yang terbaik dari temuan penelitian sebelumnya secara langsung kepada pasien, sehingga mahasiswa mampu 
berkontribusi secara produktif dalam memberikan asuhan keperawatan dan dapat mengevaluasinya secara 
langsung guna mencapai tujuan yang di inginkan. 

Analisa Bivariat 

Berdasarkan hasil dari tabel 3 tabulasi silang yang dilakukan antara pengetahuan dengan kesiapan 
penerapan evidence-based practice diperolah hasil bahwa dari 113 responden, yang memiliki pengetahuan 
baik dengan kesiapan penerapan evidence-based practice baik sebanyak 32 responden (28.3%) sedangkan 
yang memiliki pengetahuan baik dengan kesiapan penerapan evidence-based practice kurang baik sebanyak 



 
 

 

8 responden (15.9%). Berdasarkan hasil analisa menggunakan uji Chi-Square diperoleh hasil nilai p value = 
0.024 < 0.05 yang berarti Ho ditolak, artinya bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan 
dengan kesiapan penerapan evidence-based practice pada mahasiswa profesi ners di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Harun, Herliani, & Setyawati (2018), 
dimana didapatkan hasil analisis hubungan pengetahuan mahasiswa program profesi ners dalam penerapan 
penerapan evidence-based practice pada pasien kelolaan diperoleh adanya hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan mahasiswa dalam menerapkan evidence-based practice dengan nilai p value = 0.01 < 0.05. 

Pengetahuan, pengalaman menerapakan evidence-based practice, tingkat pendidikan dan usia 
menunjukkan adanya pengaruh yang positif terhadap kesiapan penerapan evidence-based practice pada 
seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula pengetahuan tentang 
konsep evidence-based practice yang di miliki sehingga dalam menerapkan evidence-based practice akan 
semakin baik (Saunders & Vehvilainen - Julkunen, 2015. Azmoude et al, 2017).  

Hal ini didukung oleh penelitian Elysabeth et al. (2014), yang menyatakan bahwa pengetahuan sangat 
mempengaruhi seseorang dalam menilai secara kritis sebuah karya ilmiah. Hal ini dikarenakan pendidikan 
berperan sebagai sesuatu yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan perubahan pada 
pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan yang dimiliki dalam menilai sebuah karya ilmiah. 

Berdasarkan pada uraian diatas maka peneliti berpendapat bahwa pengetahuan tentang konsep evidence-
based practice merupakan hasil dari tingkat pendidikan dan perilaku mahasiswa yang terus memperbarui 
ilmu yang di miliki sehingga mahasiswa mampu untuk mempersiapkan diri dalam memberikan asuhan 
keperawatan kepada pasien berdasarkan bukti penelitian terbaru sehingga nantinya mahasiswa tersebut 
diharapkan dapat menjadi perawat yang professional dan mampu untuk menerapkan ilmu-ilmu terbaru.  

KESIMPULAN 

Secara umum peneliti menyimpulkan bahwa dari 113 responden pada karakteristik didapatkan hasil 
sebanyak 113 responden (100.0%) mahasiswa profesi ners sedang menempuh pendidikan semester I (satu), 
dengan usia mahasiswa mayoritas 17 - 25 tahun sebanyak 92 responden (81.4%) dan jenis kelamin mayoritas 
adalah perempuan sebanyak 76 responden (67.3%). Pengetahuan mahasiswa profesi ners di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur dari 113 responden sebagian besar memiliki pengetahuan yang baik 
yaitu sebanyak 50 responden (44.2%) dan untuk kesiapan penerapan evidance based practice pada 
mahasiswa profesi ners sebagian besar memiliki kesiapan baik yaitu sebanyak 57 responden (50.4%). Hasil 
uji chi-square diperoleh nilai p value = 0.024 < 0.05, Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan dengan kesiapan penerapan evidence-based practice pada mahasiswa profesi 
ners. 

SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Metode pembelajaran yang bersifat evidence-based practice pada mahasiswa dapat meningkatkan 
kemampuan dalam berpikir kritis ketika dilahan praktik klinik sehingga memiliki pengetahuan yang lebih 
baik. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan tindakan intervensi seperti workshop atau 
seminar untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan mahasiswa 
sebelum dan sesudah di lakukannya intervensi. 
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